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Pendahuluan
➢ Esensi dan cabang Ilmu Balaghah: Ilmu balaghah merupakan disiplin ilmu bahasa Arab yang

berfokus pada pengolahan kalimat agar menjadi indah, efektif dan sesuai dengan situasi atau
kondisi (muqtadhal hal). Dalam kajian sastra, ilmu ini dikenal sebagai stilistika yang menekankan
pada ketelitian menangkap keindahan bahasa serta perbedaan makna yang halus. Secara
sistematis, balaghah terbagi dalam tiga cabang utama, yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu
badi’ yang merujuk pada kitab-kitab klasik seperti Al-Balaghah al-Wadhihah dan karya-karya
lainnya.

➢ Urgensi di Madrasah Aliyah (MA): Dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah, pembelajaran
balaghah memiliki peran strategis sebagai sarana internalisasi nilai estetika Al-Qur’an serta
penguatan keterampilan berbahasa Arab siswa. Ilmu ini tidak hanya berfungsi untuk memahami
struktur makna baik yang implisit maupun eksplisit dalam ayat-ayat suci, tetapi juga bertujuan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara fasih, estetis dan mampu
menyentuh hati lawan bicara.

➢ Tantangan: meskipun memiliki peran penting, balaghah tergolong disiplin ilmu dengan tingkat
abstraksi yang tinggi sehingga menuntut kemampuan berpikir tingkat lanjut. Kesulitan
pemahaman sering kali muncul karena konsep-konsepnya yang bersifat implisit serta adanya
prasyarat penguasaan ilmu nahwu dan sharaf yang kuat. Kompleksitas dalam mengaitkan
bentuk bahasa dengan konteks makna ini berpotensi menimbulkan beban kognitif yang tinggi
pada siswa dan menjadi tantangan utama dalam proses pembelajaran di kelas
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana kesulitan pemahaman konsep-konsep balaghah yang dialami siswa
kelas XII MA YTP Kertosono dalam pembelajaran menggunakan buku ajar
peminatan Bahasa Arab terbitan Kementerian Agama tahun 2020?



4

Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan analisis isi (content analysis). Subjek penelitian meliputi guru balaghah
dan siswa kelas XII MA YTP Kertosono. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi pembelajaran dan dokumentasi buku ajar. Analisis data menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data
serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi dan dokumen.
Sehingga diperoleh gambaran yang valid mengenai karakter kesulitan
pemahaman konsep balaghah siswa.
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Metode
No Tahap Triangulasi Sumber Kegiatan yang dilakukan Tujuan

1 Pengumpulan Data Awal Wawancara Mengumpulkan data dari guru terkait
kesulitan pemahaman konsep siswa

Memperoleh gambaran awal kesulitan
pemahaman siswa

2 Pemeriksaan Antar Sumber Guru dan Siswa Membandingkan informasi dari guru
dengan pengalaman siswa dikelas

Mengetahui konsistensi dan perbedaan
pandangan antar guru dan siswa

3 Pemeriksaan Antar Metode Observasi kelas Mencocokkan hasil wawancara dengan
kondisi nyata pembelajaran dikelas

Memastikan kesesuaian antara data
verbal dan praktik pembelajaran

4 Verifikasi Dokumen Dokumentasi Membandingkan temuan wawancaram
observasi dengan isi buku ajar peminatan
Bahasa Arab Kemenag

Memperkuat data dengan dokumen
tertulis

5 Sintesis Data Gabungan Menyelaraskan temuan untuk menemukan
pola dominan kesulitan siswa

Menghasilkan data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan

6 Penarikan Kesimpulan Hasil Triangulasi Menetapkan kesimpulan berdasarkan data Menjamin keabsahan data
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Hasil Penelitian
Penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas XII MA YTP Kertosono mengalami
kesulitan dalam memahami konsep balaghah pada buku ajar Bahasa Arab terbitan
Kementerian Agama tahun 2020. Kesulitan tersebut terlihat dari rendahnya
pemahaman siswa terhadap istilah-istilah balaghah, kemampuan mengidentifikasi
unsur kebahasaan serta penerapan konsep balaghah dalam teks bahasa Arab.
Adapun faktor yang melatarbelakangi kesulitan tersebut meliputi:
• Aspek siswa: keterbatasan penguasaan nahwu, sharaf dan kosakata Bahasa

Arab menjadi kendala utama.
• Aspek buku ajar: materi disajikan secara padat, abstrak dan minim contoh

kontekstual.
• Aspek pembelajaran: keterbatasan media dan strategi pembelajaran yang

variatif turut memengaruhi tingkat pemahaman siswa.
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Pembahasan
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa Ilmu Balaghah memiliki
tingkat abstraksi tinggi yang menuntut penguasaan kompetensi dasar
sebagai prasyarat utama. Kesulitan muncul karena penyajian materi
saat ini cenderung menekankan aspek teoretis-formal, sehingga siswa
kehilangan jembatan untuk menghubungkan konsep tersebut dengan
konteks penggunaan bahasa sehari-hari. Untuk mengatasi
kesenjangan ini, diperlukan intervensi berupa penjelasan tambahan
yang lebih mendalam, pemanfaatan media pembelajaran interaktif,
serta penyediaan bahan ajar pendamping yang mampu
menyederhanakan materi agar lebih mudah dicerna oleh siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan kunci penelitian ini menyoroti bahwa kesulitan paling spesifik
terletak pada aspek konseptual-interpretatif, khususnya dalam
membedakan antara konsep tasybih, isti'arah, dan majaz serta
menangkap makna figuratif teks. Penggunaan syair Arab klasik dalam
buku ajar terbukti menjadi beban kognitif tambahan bagi siswa yang
memiliki keterbatasan kosakata. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan pembelajaran Balaghah merupakan hasil sinergi antara
kemampuan linguistik siswa, ketepatan karakteristik penyajian bahan
ajar, dan efektivitas strategi instruksional yang digunakan guru di
kelas.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XII MA
YTP Kertosono mengalami kesulitan dalam memahami konsep balaghah
pada buku ajar Bahasa Arab terbitan Kementerian Agama tahun 2020.
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal siswa dan faktor
eksternal yang meliputi karakteristik buku ajar serta strategi pembelajaran
yang digunakan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan
tersebut antara lain menyajikan materi balaghah secara lebih sederhana
dan kontekstual, melengkapi buku ajar dengan contoh yang aplikatif serta
mengembangkan media pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif.
Selain itu, guru perlu memanfaatkan bahan ajar pendamping agar
pembelajaran balaghah menjadi lebih efektif dan mudah dipahami oleh
siswa.
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Manfaat Penelitian

• Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya kajian pembelajaran balaghah, khususnya terkait karakter kesulitan
pemahaman konsep balaghah pada siswa kelas XII Madrasah Aliyah yang
menggunakan buku ajar formal terbitan Kementerian Agama. Temuan penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori pembelajaran bahasa Arab
yang menekankan aspek stilistika dan pemahaman konseptual.

• Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru sebagai bahan
refleksi dalam merancang strategi pembelajaran balaghah yang lebih kontekstual,
variatif dan sesuai dengan kemampuan kognitif siswa. Sedangkan bagi siswa, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu meminimalkan kesulitan dalam memahami
konsep balaghah sehingga mereka mampu mengaplikasikan kaidah balaghah secara
lebih tepat. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk pengembangan penelitian lanjutan tentang desain pembelajaran maupun bahan
ajar balaghah yang lebih inovatif dan berbasis kebutuhan siswa.
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